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PENGARUH SIMPLISIA BATANG SERAI WANGI, DAUN PANDAN
WANGI DAN DAUN KEMANGI TERHADAP HAMA GUDANG
Sitophilus oryzae L. PADA BERAS C4

ABSTRAK

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk
Indonesia. Beras menjadi salah satu produk pascapanen yang sering mendapat
gangguan hama gudang selama penyimpanan. Salah satu hama gudang yang paling
dominan menyerang beras ialah kutu beras (Sitophilus oryzae L.). Selama
perkembangan dari telur hingga imago Sitophilus oryzae L. dapat menurunkan
produksi sampai 20% hanya dalam waktu 5 minggu. Selama ini penanganan
Sitophilus oryzae L. masih menggunakan pestisida buatan yang dapat mencemari
lingkungan. Diperlukan adanya bahan yang bersifat ramah lingkungan untuk
membasmi hama Sitophilus oryzae L. Simplisia nabati merupakan bahan yang
terbuat dari tanaman dan ramah lingkungan. Beberapa tanaman yang dapat
dijadikan simplisia nabati dan memiliki kandungan zat penolak (Repellent)
terhadap serangga ialah daun pandan wangi, batang serai wangi, dan daun kemangi.
Kandungan repellent yang terdapat pada simplisia daun pandan wangi dan batang
serai wangi ialah saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak atsiri. Simplisia daun
kemangi memiliki kandungan yang sama kecuali polifenol. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat efektifitas batang serai wangi, daun pandan wangi dan
daun kemangi yang sesuai sebagai simplisia untuk mencegah serangan hama kutu
beras (Sitophilus oryzae L.). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 15 perlakuan (4 perlakuan setiap simplisia dan 1 perlakuan
kontrol), masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali kecuali kontrol.
Berdasarkan data hasil Anova one way didapatkan bahwa ketiga jenis simplisia
mampu menghambat pertumbuhan larva Sitophilus oryzae L. Jumlah individu yang
mampu berkembang menjadi larva paling sedikit terdapat pada perlakuan simplisia
batang serai wangi dengan massa 11,25 g. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
simplisia yang paling efektif untuk membasmi kutu beras dengan menghambat
pertumbuhan larva kutu beras ialah batang serai wangi dengan massa 11,25 g.

Kata kunci : beras, simplisia nabati, Sitophilus oryzae L., daun pandan wangi,
batang serai wangi, daun kemangi, repellent.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi sebagian besar penduduk
Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara agraris dan memiliki
kepadatan penduduk yang tinggi. Kepadatan penduduk yang semakin meningkat
mengakibatkan bertambahnya kebutuhan bahan pokok makanan. Diperlukan
adanya peningkatan produksi pertanian khususnya beras untuk mencapai
swasembada bahan pokok pangan nasional (Oktavia, 2013). Salah satu beras
yang beredar di passaran ialah beras C4 (Suminar et al, 2012). Beras C4
merupakan beras yang berasal dari Philipina. Beras ini awalnya berkembang
pesat di Jawa Barat, kemudian banyak dijual di pasaran berbagai daerah di
Indonesia (Koswara, 2009).

Selain meningkatkan produksi beras, dibutuhkan penanganan produk
pascapanen yang baik. Produk pascapanen merupakan bagian tanaman yang
dipanen dengan tujuan untuk memberikan nilai tambah dan keuntungan bagi
petani maupun konsumen. Beras merupakan salah satu produk pascapanen saat
disimpan di gudang sering mendapatkan gangguan dari hama gudang (llato et
al., 2012).

Salah satu hama gudang yang menyerang beras yaitu kutu beras
(Sitophilus oryzae L.). Sitophilus oryzae L. merupakan salah satu serangga ordo

Coleoptera yang paling banyak menyerang hasil panen beras. Sitophilus oryzae



L. membuat lubang-lubang kecil pada butiran beras, akibatnya beras mudah
pecah dan remuk seperti tepung, sehingga kualitasnya menjadi rendah karena
rasanya tidak enak dan berbau apek (Patty, 2011). Selain menyerang beras,
Sitophilus oryzae L. juga menyerang hasil panen lainnya, diantaranya jagung,
kacang hijau, kacang merah, gandum, gaplek, dan sorghum (Yudansha et al.,
2013).

Selama perkembangan dari telur hingga imago Sitophilus oryzae L. dapat
menurunkan produksi sampai 20% hanya dalam waktu 5 minggu. Faktor yang
dapat menentukan derajat kerusakan beras oleh Sitophilus oryzae L. dalam masa
penyimpanan antara lain pengaruh populasi, varietas beras, serta lama
penyimpanan beras. Sitophilus oryzae L. merupakan salah satu serangga perusak
secara fisik maupun rasa pada beras atau hasil pascapanen lain yang diserangnya
(Sakul et al., 2012).

Hingga saat ini penanganan hama gudang Sitophilus oryzae L. masih
menggunakan pestisida buatan (Fajarwati et al., 2015). Penggunaan pestisida
buatan banyak menimbulkan dampak negatif, diantaranya pencemaran
lingkungan. Di Indonesia penggunaan pestisida tersebut telah memusnahkan
55% jenis hama dan 72% agen pengendali hayati. Pestisida buatan merupakan
racun untuk organisme bukan sasaran sehingga pemakaiannya perlu
pertimbangan ekologis yang sangat bijak.

Peraturan Pemerintah (PP) No. 6 tahun 1995 pasal 3 menyatakan bahwa
perlindungan tanaman dilaksanakan dengan sistem Pengendalian Hama Terpadu

(PHT); selanjutnya, pasal 19 menyatakan bahwa penggunaan pertisida untuk



pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) menjadi alternatif
terakhir dan harus ada penekanan seminimal mungkin untuk dampak yang
timbul (Isnaini, 2015). Perlindungan terhadap penyimpanan produk pascapanen
dari hama serangga rata-rata bergantung pada pestisida buatan, seperti
organoklor, organofosfat, dan karbamat. Penggunaan pestisida buatan secara
terus-menerus dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan, sehingga
diperlukan pengendalian hama lain yang lebih efektif dan ramah lingkungan
(Sukandar et al., 2015).

Adanya tuntutan untuk menyediakan produk pestisida nabati mendorong
dilakukannya berbagai macam penelitian mengenai jenis tanaman yang potensial
sebagai sumber simplisia. Lebih dari 1000 spesies tumbuhan yang mengandung
simplisia, lebih dari 380 spesies mengandung zat pencegah makan (antifeedant),
lebih dari 35 spesies mengandung akarisida, lebih dari 270 spesies mengandung
zat penolak (repellent) dan lebih dari 30 spesies mengandung zat penghambat
pertumbuhan. Berdasarkan hal tersebut, maka potensi bahan nabati untuk
pengendalian hama pengganggu tanaman cukup besar (Isnaini et al., 2015).

Berbagai tanaman tersebut mengandung senyawa yang mampu untuk
mencegah atau membunuh jenis insekta, termasuk hama gudang Sitophilus
oryzae L. (Isnaini, 2015). Salah satu kandungan dari tumbuhan tersebut yang
efektif untuk membasmi hama Sitophilus oryzae L. ialah minyak atsiri. Beberapa
senyawa yang terdapat dalam minyak atsiri dapat menjadi racun dehidrasi pada

hewan terutama hama insekta (Nurrohmaningrum et al., 2015).



Serai wangi, pandan wangi dan kemangi merupakan beberapa tanaman
dengan kandungan minyak atsiri yang tinggi. Minyak atsiri daun kemangi
tersusun atas senyawa hidrokarbon, alkohol, ester, phenol (eugenol 1-19 %, iso
- eugenol), eter phenolat (metil clavicol 3 - 31%, metil eugenol 1 - 9%), oksida
dan keton (Susanto, 2013). Komposisi minyak atsiri kemangi didominasi oleh
sitral (19,12 %) diikuti linalool (8,17 %), a-bergamotena (7,27 %), a-mirsena
(4,61 %), (E)-kariofilena (4.12 %), a-terpineol (2,85 %), dan nerol (2,83 %).
Daun pandan wangi mengandung minyak atsiri yang terdiri dari 6-42%
hidrokarbon sesquiterpen, 6% monoterpen linalool dan 10% senyawa aromatik
berupa 2 asetil-1-pirolin (Marina, 2012).

Tingginya kandungan minyak atsiri, tanaman tersebut diharapkan dapat
digunakan untuk membasmi hama Sitophilus oryzae L. Penelitian sebelumnya
Rita dan Ningtyas (2008) telah melakukan penelitian bahwa ekstrak etanol daun
dan batang serai wangi dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati untuk
mengendalikan nyamuk Aedes aegypti dan mengandung saponin, tanin, kuinon
dan steroid. Penelitian ini perlu dilakukan untuk membantu mengendalikan
hama gudang kutu beras (Sitophilus oryzae L.). Terkendalinya hama tersebut
dapat menjaga produk pascapanen beras baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya. Peningkatan produksi beras disertai dengan penanganan produk
pascapanen tersebut bisa membantu memenuhi swasembada pangan di

Indonesia.



B. Rumusan masalah

1. Bagaimana pengaruh jenis simplisia terhadap mortalitas imago, jumlah
larva dan tingkat serangan hama kutu beras (Sitophilus oryzae L.)?

2. Apa jenis dan berapakah massa simplisia yang paling sesuai untuk
membasmi hama kutu beras (Sitophilus oryzae L.) dengan tingkat
penghambatan pertumbuhan larva paling tinggi?

C. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektifitas
konsentrasi batang serai wangi, daun pandan wangi dan daun kemangi yang
sesuai sebagai simplisia untuk mencegah serangan hama kutu beras (Sitophilus

oryzae L.).

D. Manfaat
Penelitian ini bermanfaat sebagai data awal untuk mengendalikan
pertumbuhan kutu beras (Sitophilus oryzae L.), sehingga mampu

mempertahankan kualitas beras sebagai produk pasca panen.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1.  Simplisia batang serai wangi, daun pandan wangi dan daun kemangi
tidak berpengaruh terhadap mortalitas imago, namun berpengaruh
terhadap keberhasilan pertumbuhan larva dan tingkat serangan hama
kutu beras (Sitophilus oryzae L.) pada beras c4.
2. Simplisia yang paling sesuai untuk membasmi hama kutu beras dengan
tingkat penghambatan pertumbuhan larva ialah batang serai wangi
dengan massa 11,25 g.
B. Saran
Setelah penelitian ini dilakukan, penelitian berikutnya disarankan untuk :

1. Dapat dilakukan lebih lanjut tentang efek dari kandungan repellent
simplisia daun pandan wangi, batang serai wangi, dan daun kemangi pada
kutu beras secara fisiologis.

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan simplisia
berbahan lain, sehingga diketahui bahan yang mungkin lebih efektif dalam

membasmi kutu beras.
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LAMPIRAN

1. Data hasil Anova 20 HSA (8 des 2018)

ANOVA
mati
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 7.333 12 611 1.402 227
Within Groups 11.333 26 436
Total 18.667 38
2. Data hasil Anova 30 HSA (18 des 2018)
ANOVA
mati
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5.641 12 470 1.078 416
Within Groups 11.333 26 436
Total 16.974 38
3. Data hasil Anova 40 HSA (28 des 2018)
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

mati Between Groups 12.923 12 1.077 1.235 313

Within Groups 22.667 26 872

Total 35.590 38
larva Between Groups 10234.923 12 852.910 58.562 .000

Within Groups 378.667 26 14.564

Total 10613.590 38
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Larva

Duncan
Subset for alpha = 0.05

perlakuan 1 2 3
serai 15 8.0000
serai 11,25 8.0000
pandan 15 10.0000
pandan 11,25 10.3333
serai 7,5 11.3333 11.3333
pandan 7,5 13.3333 13.3333
serai 3,75 13.3333 13.3333
pandan 3,75 14.6667 14.6667
kemangi 15 17.6667
kemangi 11,25 18.6667
kemangi 7,5 18.6667
kemangi 3,75 18.6667
kontrol 72.6667
Sig. 074 .051 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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4. Data hasil Anova 50 HSA (7 Januari 2019)

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
mati Between
12.923 12 1.077 1.235 .313]
Groups
Within
22.667 26 .872
Groups
Total 35.590 38
larva Between
10234.923 12 852.910 58.562 .000
Groups
Within
378.667 26 14.564
Groups
Total 10613.590 38
persentaseberasrusak Between
2653.231 12 221.103 14.206 .000
Groups
Within
404.667 26 15.564
Groups
Total 3057.897 38
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Larva

Duncan
Subset for alpha = 0.05

perlakuan 1 2 3 4
serai 15 17.0000
pandan 11,25 18.3333
serai 11,25 19.0000
pandan 15 19.6667 19.6667
pandan 7,5 20.0000 20.0000
serai 3,75 21.3333 21.3333
serai 7,5 24.0000 24.0000 24.0000
pandan 3,75 25.0000 25.0000 25.0000
kemangi 15 28.6667 28.6667
kemangi 11,25 31.3333
kemangi 7,5 31.3333
kemangi 3,75 40.3333
kontrol 176.667
Sig. .089 .052 .106 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.




5. Data hasil anova parameter lingkungan

46

ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

suhuudara Between Groups .667 12 .056 1.083 412

Within Groups 1.333 26 .051

Total 2.000 38
kelembaban Between Groups 7.744 12 .645 1.398 229

Within Groups 12.000: 26 462

Total 19.744 38
kadarair Between Groups .000 12 .000

Within Groups .000 26 .000

Total .000 38

6. Pembiakan kutu beras (Sitophilus oryzae L.)

hari.

bbx selama 30
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7. Pembuatan simplisia batang serai wangi, daun kemangi, dan daun pandan
wangi.

R

Gambar 8. Pegeri:r;n”béﬁﬂ sirﬁbhsw batang serai wéngl, aaun kemangi, dan daun
pandan wangi pada suhu kamar sebelum dioven.
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Gambar 9. Pembuatan serbuk simplisia batang serai wangi, daun kemangi, dan daun
pandan wangi menggunakan blander.
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Gambar 10. Penimbangan simplisia batang serai wangi, daun kemangi, dan daun pandan
wangi sesuai dengan massa yang telah ditentukan.

serai ~ kemangi- pandan B
Gambar 11. Simplisia batang serai wangi, kemangi dan daun pandan wangi di masukkan
ke dalam plastik klip sesuai massa yang telah ditentukan kemudian plastik
dilubangi dengan menggunakan jarum.
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8. Pengaplikasian

Gambar 12. Penimbangan beras dengan massa 200 g untuk tiap toples perlakuan.

Gambar 13. Pengaplikasian dengan memasukkan 15 kutu beras, simplisia yang telah
ditentukan massanya pada tiap toples yang telah diisi dengan beras dan diberi
label, kemudian ditutup menggunakan tisu.
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9. Pengambilan data mortalitas dan jumlah larva kutu beras

<y

Gambar 14. Pengambilan data jumlah individu hidﬁp, individu mati, dan jumlah larva.

Gambar 15. Individu imago Sitophilus oryzae yang mati.



10. Pengambilan data parameter lingkungan

Gambar 16. Pengukuran suhu dan kelembapan udara
termohigrometer.
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